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1. Pendahuluan  

Perundungan di sekolah merupakan fenomena yang mencakup perilaku agresif dan 

merendahkan yang terjadi secara berulang, seringkali dalam situasi ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban. Tindakan perundungan dapat berupa tindakan fisik, 

kata-kata yang merendahkan, atau tindakan sosial yang bertujuan untuk menyakiti, 

mengintimidasi, atau merendahkan korban. Salah satu ciri utama perundungan adalah 

ketidakseimbangan kekuatan, di mana satu atau beberapa siswa memiliki kekuatan atau 

kontrol yang lebih besar daripada korban. Perundungan juga ditandai oleh perilaku berulang 

yang terjadi secara konsisten dan bukan hanya kejadian sekali. Tujuan utama dari 

perundungan adalah merendahkan korban, dan seringkali melibatkan ejekan, ancaman, atau 

pengucilan sosial. Dampak dari perundungan dapat sangat merugikan korban, termasuk 

masalah kesehatan mental, emosional, dan penurunan prestasi akademik. Selain itu, 

perundungan juga melibatkan saksi-saksi yang menyaksikan tindakan tanpa campur tangan 

atau memberikan bantuan kepada korban, yang juga mempengaruhi dinamika perundungan 

di sekolah. Untuk mengatasi perundungan, pencegahan dan penanganan yang efektif 

diperlukan, melibatkan upaya dari sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan (Gaffney et al., 2021; 

Hensums et al., 2022). 

Semakin banyak peneliti yang menginvestigasi masalah perundungan melalui perspektif 

sosial-ekologis, telah terbukti sebagai kerangka kerja yang efektif dalam memahami dan 

meramalkan perilaku perundungan (Hasan Argadinata, 2022; Foody & Samara, 2018; 

Gunawan & Argadinata, 2020). Hasil meta-analisis terbaru tentang program pencegahan 

perundungan tampaknya memberikan dukungan yang kuat untuk pendekatan sosial -ekologis 

ini. Dalam pendekatan ini, peran orang tua dalam mengatasi perilaku perundungan anak 

dianggap sangat penting dalam upaya mencegah perundungan di lingkungan sekolah. Sejalan 

dengan temuan ini, tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengusulkan cara konselor sekolah 

dapat menerapkan Model Keterlibatan Orang Tua menurut Epstein dan van Voorhis dalam 

Kolbert (2014) sebagai dasar dalam melaksanakan program pencegahan perundungan.  

Perundungan atau tindakan intimidasi adalah isu yang umum terjadi dalam dunia 

pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, keterlibatan orang tua dalam program anti-

perundungan menjadi hal yang penting. Dalam konteks multikultural, manajemen pendidikan 

harus mempertimbangkan keragaman budaya dan latar belakang siswa sebagai bagian dari 

upaya pencegahan perundungan. Hal ini disebabkan oleh dampak potensial perbedaan budaya 

dan latar belakang siswa terhadap interaksi mereka satu sama lain serta perilaku mereka 

terhadap teman sekelas. Yuyarti (2018) menyatakan bahwa faktor utama yang menyebabkan 
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perundungan adalah ketidaksesuaian, seperti anak yang menjadi korban perundungan sering 

kali memiliki faktor risiko seperti perbedaan fisik, status ekonomi, minat yang tidak umum, 

dan status siswa baru. Sedangkan faktor yang memengaruhi pelaku perundungan termasuk 

latar belakang keluarga, pengalaman kekerasan, serta kurangnya empati dan pengawasan dari 

orang tua (H Argadinata & Majid, 2022; Gaffney et al., 2019).  

Isu perundungan (bullying) telah menjadi masalah yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Ini disebabkan oleh dampak serius yang dapat dialami oleh siswa yang menjadi 

korban perundungan, seperti masalah kesehatan mental, emosional, dan penurunan prestasi 

akademik. Selain itu, perundungan juga menciptakan lingkungan sekolah yang tidak aman dan 

tidak mendukung, yang dapat mengganggu proses belajar-mengajar dan menciptakan 

ketidaknyamanan bagi banyak siswa. Oleh karena itu, isu ini memerlukan perhatian serius dari 

pihak pendidik, orang tua, dan masyarakat pada umumnya. Peran orang tua dalam mengatasi 

perundungan sangat vital. Orang tua memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

kesejahteraan anak-anak mereka di sekolah. Mereka dapat membantu anak-anak memahami 

dan mengatasi situasi perundungan, memberikan dukungan emosional, dan melibatkan diri 

dalam program-program anti-perundungan di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam 

mendukung anak-anak mereka dan berkolaborasi dengan sekolah adalah kunci dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Orang tua juga dapat 

membantu anak-anak memahami nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan penghargaan 

terhadap perbedaan, yang dapat mengurangi insiden perundungan. (Garandeau et al., 2022)  

Menurut hasil analisis meta terbaru yang dilakukan oleh Graffney (2021) dalam literatur 

mengenai pencegahan perundungan, dapat disimpulkan bahwa program -program pencegahan 

perundungan secara umum berhasil mengurangi frekuensi perundungan sebesar 20 -23% dan 

mengurangi jumlah siswa yang mengidentifikasi diri mereka sebagai korban sebesar 17-20%. 

Secara spesifik, penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran dan pelatihan orang tua, 

penyediaan informasi kepada orang tua, dan pelaksanaan konferensi orang tua -guru berkaitan 

erat dengan penurunan insiden perundungan di lingkungan sekolah. Untuk mendukung 

temuan ini, Ayers, Wagaman, Geiger, Bermudez-Parsai, dan Hedberg (2012) juga mencatat 

bahwa konferensi orang tua-guru merupakan salah satu dari hanya dua tindakan disiplin 

berbasis sekolah yang efektif dalam mengurangi tingkat berulangnya perilaku perundungan 

dan perilaku agresif. 

Keterlibatan orang tua diperlukan dalam mendukung program anti-perundungan. Orang 

tua memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah, latar belakang, dan 

kebiasaan anak-anak mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan 

berbagai strategi untuk mendukung program anti-perundungan dengan pendekatan 

multikultural. Jika tindakan pencegahan tidak dilakukan oleh mereka yang terlibat dalam 

pendidikan anak, kemungkinan besar perilaku yang melibatkan kekerasan dan melukai teman 

atau anak lain akan muncul (Hasan Argadinata & Benty, 2023; Benty, D. D. N., dan Gunawan, 

2015). 

 

2. Metode  

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang diterapkan di SD 

Bogoarum 2, Desa Bogoarum, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Kualitatif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat mendalam dan kualitatif untuk memahami 

berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan di lembaga pendidikan (Weyant, 2022). 

Dalam kerangka penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan serta 
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menganalisis data yang bersifat deskriptif dan mendalam, termasuk wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen. Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua 

siswa untuk memahami dinamika pendidikan di lingkungan sekolah. Observasi diterapkan 

untuk mengamati secara langsung interaksi antara guru dan siswa, serta atmosfer di Sekolah 

(Chu, PH. and Chang, 2017). Analisis dokumen, seperti program kegiatan sekolah, pelaksanaan 

kegiatan, dan laporan evaluasi kerja, yang telah menjadi elemen integral dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian bertujuan memberikan wawasan yang 

dalam dan kontekstual mengenai proses pendidikan di SD Bogoarum 2, dengan harapan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan pendidikan di 

wilayah tersebut secara khusus dan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan dimanapun 

berada (Creswell, 2003; Harrison et al., 2020). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

3.1 Perspektif Multikultural di Sekolah 

Pendidikan multikultural di lingkungan sekolah memiliki peran yang penting dalam 

menghargai keragaman antara anggota komunitas sekolah. Tujuan dari pendidikan 

multikultural adalah untuk mengembangkan pemahaman dan kedewasaan pada setiap siswa, 

sehingga mereka dapat terdidik dengan baik dan siap menghadapi masyarakat yang beragam 

serta mengatasi konflik sosial. Keberagaman budaya, keluarga, agama, serta latar belakang 

peserta didik dan pendidik di berbagai lingkungan pendidikan di Desa Bogoarum dapat 

dijadikan sebagai contoh kehidupan multikultural yang dapat diterapkan, bukan hanya di Desa 

Bogoarum, tetapi juga di sekolah-sekolah lainnya. Keberagaman ini seharusnya dilihat sebagai 

peluang untuk menerapkan nilai-nilai multikultural yang relevan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Dengan memperkenalkan konsep multikulturalisme dalam kurikulum sekolah, siswa 

diajarkan untuk melihat perbedaan sebagai sesuatu yang berharga dan penting bagi 

keberagaman masyarakat. Keberagaman yang ada di lingkungan pendidikan Desa Bogoarum 

dapat dianggap sebagai ladang subur untuk menerapkan nilai-nilai multikultural dalam 

praktik. Siswa dan pendidik memiliki kesempatan untuk belajar dan tumbuh bersama, 

memahami beragam latar belakang budaya dan keyakinan, dan bekerja sama untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung.  

Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan multikultural di  sekolah memiliki potensi 

untuk menghasilkan generasi yang lebih terbuka, toleran, dan mampu berkontribusi dalam 

membangun masyarakat yang harmonis, di mana perbedaan dihargai dan dilihat sebagai 

kekuatan. Oleh karena itu, pendidikan multikultural bukan hanya tentang pelajaran di dalam 

kelas, tetapi juga tentang menciptakan budaya sekolah yang mempromosikan inklusi, saling 

pengertian, dan penghargaan terhadap keragaman sebagai bagian integral dari pengalaman 

pendidikan (Ningsih et al., 2022; Sobri, 2023). 

Kondisi perspektif multikultural di sekolah di Indonesia telah menjadi perhatian penting 

dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun Indonesia memiliki keragaman budaya yang kaya 

dan beraneka ragam, tantangan dalam mengintegrasikan pendekatan multikultural ke dalam 

sistem pendidikan masih ada. Salah satu isu utama adalah pemahaman dan implementasi 

pendidikan multikultural yang seragam di seluruh sekolah di Indonesia. Meskipun ada upaya 

dari pemerintah dan beberapa sekolah yang berkomitmen untuk mengadopsi pendekatan 

multikultural, masih ada sekolah dan daerah di mana pemahaman dan implementasinya belum 
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merata. Ini menciptakan ketidaksetaraan dalam menghadapi tantangan multikultural. Selain 

itu, pendidikan multikultural masih sering dianggap sebagai tambahan atau opsiona l dalam 

kurikulum daripada sebagai bagian integral dari pendidikan. Hal ini mengakibatkan variasi 

dalam tingkat penerapan pendekatan multikultural di sekolah-sekolah di seluruh negeri 

(Hakim & Darojat, 2023; Sipuan et al., 2022).  

Sekolah-sekolah di Indonesia juga dihadapkan pada tantangan dalam menga tasi 

ketidaksetaraan akses pendidikan. Terdapat disparitas akses ke pendidikan yang 

memengaruhi kelompok-kelompok tertentu, seperti kelompok etnis minoritas dan anak-anak 

dari keluarga miskin. Upaya untuk menerapkan pendekatan multikultural harus mencakup 

solusi untuk mengatasi ketidaksetaraan ini. Meskipun ada tantangan, banyak sekolah dan 

pendidik di Indonesia yang berupaya keras untuk mempromosikan pendekatan multikultural. 

Mereka mengenali pentingnya pendidikan yang memahami dan menghargai keragaman 

budaya, etnis, dan agama dalam rangka menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

adil. Banyak inisiatif lokal dan nasional yang berusaha untuk meningkatkan pemahaman 

multikultural di kalangan pendidik dan siswa. Dengan upaya yang berkelanjutan dan 

komitmen untuk mengintegrasikan pendekatan multikultural ke dalam sistem pendidikan, 

diharapkan bahwa kondisi perspektif multikultural di sekolah di Indonesia akan terus 

berkembang dan menghasilkan masyarakat yang lebih inklusif dan toleran dalam berbagai 

aspek kehidupan (Iqbal, 2023). 

 

3.2 Peran Serta Orang tua sebagai Human Relation di Sekolah 

 Peran serta orang tua sebagai mitra dalam hubungan antarpribadi (human relations) di 

sekolah memiliki signifikansi besar dalam mendukung perkembangan pendidikan dan 

kesejahteraan siswa. Keterlibatan orang tua mencakup berbagai aspek, mulai dari partisipasi  

dalam kegiatan sekolah hingga dukungan dalam pembelajaran anak-anak mereka di rumah. 

Dalam lingkungan pendidikan yang efektif, kolaborasi antara orang tua dan sekolah menjadi 

kunci utama dalam memahami dan merespons kebutuhan serta perkembangan siswa secara 

holistik. Orang tua, sebagai pihak yang paling mengenal anak-anaknya, dapat memberikan 

wawasan berharga kepada pendidik mengenai karakter, minat, dan kebutuhan khusus siswa. 

Selain itu, mereka juga dapat membantu dalam membangun lingkungan pendidikan ya ng 

positif dan aman, serta memberikan dukungan emosional yang diperlukan oleh anak-anak. 

Oleh karena itu, peran serta orang tua sebagai human relation di sekolah menjadi unsur 

penting dalam menciptakan pendidikan yang inklusif, berdaya guna, dan berorienta si pada 

perkembangan siswa secara menyeluruh (Byrd & Sparkman, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, peran serta orang tua sebagai bagian dari human relation di 

sekolah bukan hanya tentang mendukung akademik anak-anak mereka. Ini juga melibatkan 

upaya dalam menciptakan budaya sekolah yang positif, mendukung perkembangan sosial dan 

emosional siswa, serta mempromosikan nilai-nilai seperti kerjasama, toleransi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Melalui komunikasi yang terbuka antara orang tua dan 

sekolah, perbedaan pandangan, masalah, atau kebutuhan khusus anak dapat diatasi dengan 

lebih efektif. Oleh karena itu, orang tua tidak hanya diharapkan untuk hadir dalam pertemuan 

sekolah atau acara-acara tertentu, tetapi juga untuk aktif terlibat dalam pendidikan anak-anak 

mereka sehari-hari. Peran serta orang tua sebagai human relation di sekolah juga memiliki 

dampak jangka panjang yang signifikan. Ketika orang tua dan sekolah bekerja sama, ini dapat 

menciptakan hubungan yang kuat antara siswa, orang tua, dan pendidik. Lingkungan 

pendidikan yang penuh kerjasama ini memberikan contoh positif bagi siswa tentang 
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bagaimana bekerja bersama dalam masyarakat yang lebih luas. Selain itu, anak-anak yang 

melihat orang tua mereka terlibat secara aktif dalam pendidikan mereka cenderung lebih 

termotivasi dan merasa didukung dalam pencapaian tujuan akademik dan pengembangan 

pribadi mereka (Omodan et al., 2020). 

Peran serta orang tua sebagai human relation di sekolah juga mempromosikan 

keterlibatan yang berkelanjutan dan berkelanjutan dalam proses pendidikan. Ini menciptakan 

komunikasi yang terbuka antara rumah dan sekolah, yang sangat penting dalam m emahami 

dan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi siswa. Orang tua dapat memberikan 

perspektif berharga tentang pengalaman anak-anak mereka dan membantu sekolah dalam 

mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran dan pengembangan 

siswa. 

Orang tua memiliki peran penting sebagai penghubung dengan guru anak-anak mereka, 

guna bisa mengevaluasi dan memonitoring dari kegiatan akademik yang dilakukan oleh anak. 

Seperti yang dilakukan oleh para orang tua di Desa Bogoarum tepatnya di SD Bogoarum 2, 

mereka para orang tua berupaya membangun hubungan positif bersama guru melalui 

komunikasi online. Orang tua berupaya membantu guru dalam hal pengawasan karakter siswa 

selama berkegiatan di rumah dan guru dapat memanfaatkan komunikasi online ter sebut untuk 

sarana evaluasi dan monitoring ketercapaian akademik siswa. Kolaborasi antara orang tua dan 

guru ini berdampak baik untuk pemahaman yang lebih baik terhadap karakter siswa, perilaku 

disiplin dan menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Sehingga menumbuhkan rasa 

didukung, diterima yang dirasakan langsung oleh siswa, hal ini membuat siswa lebih memiliki 

rasa empati, kasih sayang terhadap sesama. 

Dalam praktiknya, peran serta orang tua dapat mencakup berbagai tindakan, mulai dari 

membantu anak-anak dengan pekerjaan rumah hingga mendukung proyek-proyek sekolah, 

serta berpartisipasi dalam program-program pendidikan dan acara sekolah. Dengan demikian, 

orang tua berkontribusi tidak hanya sebagai mitra dalam pendidikan anak-anak mereka, tetapi 

juga dalam memperkuat komunitas sekolah secara keseluruhan. Ketika orang tua merasa 

diakui dan dihargai dalam peran mereka sebagai human relation di sekolah, mereka lebih 

cenderung berkomitmen untuk mendukung pendidikan anak-anak mereka dengan lebih besar 

dan lebih bersemangat. Ini menciptakan sinergi yang kuat antara rumah dan sekolah yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman belajar siswa. Dengan kata lain, 

peran serta orang tua sebagai human relation di sekolah adalah inti dari p endekatan 

pendidikan yang komprehensif dan berorientasi pada perkembangan holistik siswa. Ini 

merupakan kolaborasi yang penting antara pendidik, siswa, dan orang tua dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung, inklusif, dan efektif dalam mengem bangkan potensi 

setiap siswa (Hamid et al., 2022). 

 

3.3 Program Anti-Bullying di Sekolah 

Program anti-bullying di sekolah merupakan serangkaian upaya yang dirancang untuk 

mencegah dan mengatasi perundungan (bullying) di lingkungan pendidikan. Program ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung bagi 

semua siswa. Dalam program ini, biasanya melibatkan berbagai komponen seperti pendidikan 

tentang perundungan, pelatihan bagi staf sekolah dan guru dalam mengidentifikasi dan 

menangani perundungan, serta upaya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa 

dalam menghentikan perundungan. Program anti-bullying juga sering kali mencakup 

kebijakan sekolah yang jelas dan tindakan disiplin yang konsisten terhadap perundungan. Ini 
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menciptakan kerangka kerja yang kuat untuk mengatasi masalah perundungan di sekolah. 

Selain itu, melibatkan orang tua dalam program anti-bullying adalah hal penting, karena 

mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam menghadapi perundungan dan berperan 

aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Program anti -bullying di sekolah 

memiliki peran yang penting dalam mempromosikan nilai-nilai seperti empati, kerjasama, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Hal ini juga berkontribusi pada pembentukan karakter 

siswa dan membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang lebih bertanggung jawab dan 

toleran. Dengan implementasi yang konsisten dan komitmen dari seluruh komunitas sekolah, 

program anti-bullying dapat menciptakan perubahan positif dalam lingkungan pendidikan, 

memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar dan tumbuh tanpa takut menjadi korban 

perundungan (McGeough, 2022). 

Program anti-bullying di sekolah juga merupakan langkah proaktif dalam menjaga 

kesejahteraan siswa. Melalui pendidikan yang difokuskan pada perundungan dan bagaimana 

menghindarinya, siswa memperoleh pemahaman tentang konsekuensi perundungan dan 

pentingnya menghormati hak dan perasaan orang lain. Program ini mendorong pembelajaran 

tentang empati dan penghargaan terhadap perbedaan, yang pada gilirannya menciptakan 

lingkungan yang lebih harmonis. Dalam program ini, sekolah bekerja sama dengan para siswa 

dan orang tua untuk memantau dan mengatasi insiden perundungan. Ini mencakup pelaporan 

perundungan dan tindakan yang sesuai untuk menghentikan perilaku perundungan. Dengan 

demikian, program ini menciptakan mekanisme yang memungkinkan para siswa merasa 

didukung dan melindungi diri mereka dari perundungan. Selain itu, program anti -bullying di 

sekolah membantu meredakan ketakutan dan stres yang mungkin dialami oleh korban 

perundungan. Ini menciptakan atmosfer di mana siswa dapat merasa l ebih aman dan fokus 

pada pembelajaran mereka. Keseluruhan, program anti-bullying di sekolah adalah langkah 

yang penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, adil, dan aman, di mana 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang secara optimal (Rawlings & Stoddard, 

2019). 

Salah satu program anti-bullying yang diterapkan di SDN Bogoarum 2 yaitu adalah 

penerapan konsep sekolah ramah anak. Bentuk dari konsep ini yaitu pemasangan kotak 

pengaduan yang dipasang di depan sekolah. Cara ini memberikan cara aman bagi siswa untuk 

melaporkan kasus-kasus bullying yang mereka alami ataupun mereka lihat langsung melalui 

tulisan di secarik kertas. Orang tua siswa memainkan peran penting untuk mendorong 

siswanya untuk berani melaporkan tindakan negatif yang mereka alami atau melihat langsung 

baik di sekolah maupun diluar sekolah dengan menggunakan kotak pengaduan. Peran dari 

orang tua sangat dibutuhkan ketika guru menerima laporan dari siswa mengenai tindakan 

bullying yang dialami oleh siswa, selanjutnya penyelesain masalah bisa diselesaikan dengan 

cara yang lebih memahami karakter siswa dan solutif.   

Ketika guru menerima laporan dari siswa mengenai tindakan bullying yang dialami oleh 

siswa, peran orang tua juga menjadi kunci dalam menjalankan solusi  yang lebih memahami 

karakter siswa dan solutif. Dengan dukungan orang tua, proses penyelesaian masalah terkait 

perundungan dapat dilakukan dengan lebih baik, menciptakan lingkungan yang lebih aman 

dan mendukung bagi semua siswa. Program ini mengilustrasikan betapa pentingnya 

kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam upaya mencegah dan mengatasi perundungan 

di sekolah, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan berdaya guna 

bagi siswa. 



Proceedings Series of Educational Studies 

7 
 

Program ini juga menekankan pendekatan yang memahami karakter siswa dan mencari 

solusi yang solutif dalam menangani masalah perundungan. Hal ini menciptakan kesempatan 

bagi siswa yang mengalami perundungan untuk mendapatkan bantuan dan dukungan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, program ini membantu dalam membentuk sikap 

positif dan budaya sekolah yang berfokus pada inklusi, penghormatan terhadap perbedaan, 

dan pemahaman terhadap masalah perundungan. Dalam keseluruhan gambaran, program 

anti-bullying yang diterapkan di SDN Bogoarum 2 dengan konsep sekolah ramah anak dan 

penggunaan kotak pengaduan adalah contoh bagaimana pendekatan holistik yang melibatkan 

semua pihak, termasuk orang tua, dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih aman, inklusif, dan mendukung bagi semua siswa. Program ini bukan hanya menekan 

perundungan, tetapi juga membantu membentuk karakter siswa dan mempromosikan nilai-

nilai positif dalam lingkungan pendidikan. Adapun kontak pengaduan yang berada di lokasi 

penelitian sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Kotak Pengaduan Program Anti-Bullying 

(Sumber: Dokumentasi, 2023) 

 

Gambar ini menggambarkan fungsi kotak pengaduan dalam program anti-bullying di 

sekolah. Kotak pengaduan adalah wadah fisik yang ditempatkan di lokasi strategis di sekolah, 

biasanya dekat pintu masuk atau di area yang mudah diakses oleh siswa. Tujuan utama kotak 
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pengaduan adalah memberikan sarana yang aman dan rahasia bagi siswa untuk melaporkan 

kasus perundungan yang mereka alami atau saksikan. 

Secara keseluruhan, gambar ini menggambarkan bahwa kotak pengaduan dalam 

program anti-bullying di sekolah berfungsi sebagai saluran komunikasi yang aman, rahasia, 

dan efektif bagi siswa untuk melaporkan kasus perundungan. Hal ini membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa, serta merupakan alat 

yang penting dalam upaya mewujudkan program anti-bullying yang berhasil. 

 

3.4 Partisipasi Orang tua pada Program Anti-Bullying dalam mewujudkan Sekolah 

Multikultural 

Partisipasi orang tua dalam program anti-bullying memiliki peran yang mendalam 

dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang multikultural. Mereka bukan hanya pendukung 

dalam upaya melawan perundungan di sekolah, tetapi juga mitra yang proaktif dalam 

mempromosikan nilai-nilai multikultural dan penghargaan terhadap perbedaan. Orang tua 

berperan penting dalam membantu anak-anak mereka untuk memahami dan menghargai 

keragaman budaya, etnis, dan latar belakang siswa lain. Mereka dapat melibatkan anak-anak 

dalam percakapan tentang nilai-nilai multikultural, membahas perbedaan budaya, etnis, dan 

agama, dan memberikan contoh penghargaan terhadap keragaman dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, orang tua juga memiliki kesempatan untuk mendukung inisiatif sekolah yang 

mengajarkan empati, kerjasama, dan penyelesaian konflik secara damai kepada siswa. Mereka 

dapat berperan sebagai model dalam mempraktikkan perilaku positif dalam penyelesaian 

konflik dan berkomunikasi dengan baik. Dengan berperan sebagai mitra aktif dalam pr ogram 

anti-bullying, orang tua tidak hanya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan 

aman, tetapi juga berkontribusi pada mewujudkan visi sekolah yang benar -benar 

multikultural. Dalam sekolah yang menghargai perbedaan dan merayakan keragaman, siswa 

belajar untuk menjadi warga yang lebih toleran dan terbuka, siap untuk berinteraksi dalam 

masyarakat yang semakin majemuk. Oleh karena itu, partisipasi orang tua dalam program 

anti-bullying adalah salah satu langkah penting dalam membangun pendidikan  yang inklusif 

dan multicultural (Afista et al., 2021; Chen, 2018; Langford et al., 2020). 

Siswa menghabiskan mayoritas waktunya dirumah bersama orang tuanya, peran 

orang tua sangat dibutuhkan dalam mewujudkan karakter baik kepada anak untuk hidup 

bersosial di sekolah. Para orang tua dan wali murid SDN Bogoarum 2 banyak memberikan 

pemahaman kepada para anaknya tentang keragaman dan keunikan setiap manusia, serta 

pentingnya saling menyangi, menghargai dan menerima perbedaan. Ketika siswa memahami 

semua hal tersebut, lingkungan sekolah multikultural akan terasa nyaman dengan berbagai 

perbedaan. Program anti bullying akan terus mendapatkan dukungan oleh sikap yang 

ditunjukan oleh para siswa sehingga bisa mewujudkan lingkungan yang ramah bagi semua 

siswa tanpa memandang apapun perbedaannya. 

Kedekatan dengan peserta didik di sekolah juga merupakan aspek penting. Orang tua 

dapat berkomunikasi secara terbuka dengan anak-anak mereka, mendengarkan pengalaman 

mereka di sekolah, dan merespons dengan empati. Ini menciptakan lingkungan di mana anak-

anak merasa nyaman berbicara tentang pengalaman mereka tanpa takut dicemooh atau 

diintimidasi. Selain itu, orang tua juga dapat berpartisipasi  dalam kegiatan sekolah, seperti 

pertemuan orang tua-guru, acara sekolah, atau komite keamanan sekolah. Ini memungkinkan 

orang tua untuk berinteraksi dengan staf sekolah dan guru, serta mendapatkan pemahaman 

lebih mendalam tentang lingkungan sekolah tempat anak-anak mereka belajar. Dengan 
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memberikan sumber bacaan yang mendukung, mendekatkan diri dengan peserta didik di 

sekolah, dan berkomunikasi secara aktif, orang tua dapat memainkan peran yang krusial 

dalam mendukung program anti-bullying di sekolah. Ini tidak hanya menciptakan kesempatan 

untuk mencegah perundungan, tetapi juga mempromosikan nilai -nilai seperti empati, 

penghargaan terhadap perbedaan, dan penyelesaian konflik yang damai, yang sangat penting 

dalam membentuk karakter anak-anak dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

inklusif. Disajikan gambar akan peran serta orang tua ke sekolah dalam upaya menjalin 

kedekatan untuk mensukseskan program Anti-Bullying di Sekolah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Peran Serta Orang Tua dalam Program Anti-Bullying di Sekolah 

(Sumber: Dokumentasi, 2023) 

 

Peran orang tua dalam membentuk karakter anak sangat penting, terutama dalam 

konteks mewujudkan lingkungan sekolah yang multikultural. Siswa menghabiskan mayoritas 

waktunya di rumah, di mana orang tua memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk nilai-

nilai dan sikap anak-anak mereka. Orang tua di SDN Bogoarum 2 memainkan peran yang 

proaktif dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak mereka tentang keragaman dan 

keunikan setiap individu, serta pentingnya saling menyayangi, menghargai, dan menerima 

perbedaan. Dalam gambaran ini, kita melihat orang tua dan wali murid aktif memberikan 

pemahaman dan nilai-nilai positif kepada anak-anak mereka. Mereka menjelaskan betapa 

pentingnya penghargaan terhadap perbedaan, tidak hanya dalam konteks sekolah, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mendorong anak-anak untuk bersikap inklusif dan 

menghormati keragaman budaya, etnis, dan latar belakang siswa lain. Sikap dan nilai -nilai 

yang ditularkan oleh orang tua ini menciptakan dasar yang kuat bagi siswa untuk merasa 

nyaman dan menerima perbedaan di lingkungan sekolah multikultural. Program anti -bullying 

mendapat dukungan yang kuat dari sikap dan pemahaman siswa ini. Siswa yang s udah 

memahami pentingnya penghargaan terhadap perbedaan akan lebih cenderung mendukung 

upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah bagi semua siswa, tanpa memandang 

perbedaan apa pun (Hasan Argadinata et al., 2023). 
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Selain memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang pentingnya menghargai 

perbedaan, orang tua di SDN Bogoarum 2 juga secara aktif mendukung program anti -bullying 

di sekolah. Mereka memainkan peran penting dalam menginspirasi anak-anak untuk menjadi 

agen perubahan positif dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, program anti -bullying 

terus mendapatkan dukungan yang kuat dari siswa. Dukungan ini tercermin dalam sikap 

positif dan inklusif yang ditunjukkan oleh siswa terhadap teman-teman mereka, terlepas dari 

perbedaan apa pun. Mereka telah memahami nilai-nilai multikultural dan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua siswa. Program anti-bullying 

bukan hanya sekadar kebijakan sekolah, tetapi juga menjadi budaya sekolah yang dianut 

bersama oleh siswa, guru, dan orang tua. Partisipasi aktif orang tua dalam membentuk 

karakter dan nilai-nilai siswa serta mendukung program anti-bullying adalah komponen 

penting dalam mewujudkan lingkungan sekolah multikultural yang inklusif, ramah, dan bebas 

dari perundungan. Dengan kolaborasi yang erat antara orang tua, sekolah, dan siswa, SDN 

Bogoarum 2 mengukuhkan komitmennya untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan holistik siswa dan menghargai keberagaman sebagai aset yang 

berharga. 

 

4. Simpulan  

Pendidikan multikultural, peran serta orang tua dalam hubungan antarpribadi di 

sekolah, dan program anti-bullying adalah elemen-elemen penting dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang inklusif, aman, dan ramah bagi semua siswa. Pendidikan 

multikultural memberikan dasar yang kuat untuk menghargai keragaman dan mempersiapkan 

siswa menghadapi masyarakat yang semakin beragam. Peran serta orang tua sebagai mitra 

dalam pendidikan tidak hanya mengacu pada dukungan akademik, tetapi juga pada upaya 

untuk menciptakan budaya sekolah yang positif dan mendukung pengembangan siswa secara 

holistik. Mereka adalah penghubung penting antara rumah dan sekolah, yang membantu 

memahami kebutuhan siswa dan membentuk lingkungan pendidikan yang inklusif. Program 

anti-bullying adalah langkah proaktif dalam menjaga kesejahteraan siswa dan menciptakan 

lingkungan yang aman, di mana perundungan tidak diterima. Konsep sekolah ramah anak dan 

kotak pengaduan adalah contoh bagaimana program ini dapat diimplementasikan secara 

efektif.  

Peran serta orang tua dalam program anti-bullying adalah kunci dalam mengidentifikasi, 

melaporkan, dan menangani perundungan. Seluruh upaya ini memiliki tujuan akhir, yaitu 

menciptakan sekolah yang multikultural, di mana perbedaan dihargai dan dianggap sebagai 

kekayaan. Dalam konteks yang lebih luas, tujuan ini adalah untuk menghasilkan generasi yang 

terbuka, toleran, dan mampu berkontribusi dalam membangun masyarakat yang harmonis. 

Meskipun ada tantangan dalam mengintegrasikan pendekatan multikultural ke dalam sistem 

pendidikan, serta dalam mengatasi ketidaksetaraan akses pendidikan, upaya yang 

berkelanjutan dan komitmen dari seluruh komunitas sekolah sangat penting untuk mencapai 

tujuan ini. Demikian juga, ketika orang tua secara aktif mendukung program anti -bullying dan 

mengajarkan anak-anak mereka tentang penghargaan terhadap perbedaan, program anti-

bullying mendapat dukungan kuat dan siswa mampu menciptakan lingkungan sekolah yang 

ramah dan bebas dari perundungan. 
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